BABIII
SEJARAH AJARAN POKOK LEMBAGA DAKWAH ISLAM INDONESIA

A. Gambaran tentang Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII)
1. Sejarah dan perkembangannya

Kompleks Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) yang
letaknya berada di tengah —tengah desa sruni, didirikan pada tahun 1953.
Dengan jumlah pengikut sekitar 200 orang. Pada awalnya, LDII bernama
“Darul Hadits” nama itu disesuaikan dengan berdirinya LDII pertama kali
di Jawa Timur oleh H. Nur Hasan Al-Ubaidilah. Seiring dengan
perkembangan jaman, LDII yang semula bernama Darul Hadits kemudian
berganti nama menjadi LEMKARI pada tahun 1972. Dan pada tahun
1990 nama LEMKARI berubah menjadi LDII sampai sekarang. Alasan
dari bergantinya nama-nama tersebut dikarenakan paham Darul Hadits
atau disebut juga islam jamaah dianggap menyimpang dari ajaran islam
dan tidak mengikuti ketentuan-ketentuan yang telah diterapkan oleh
ajaran islam. Oleh sebab itu, pemerintah melarang didirikannya paham
Darul Hadits.

Orang pertama yang membawa paham Darul Hadits di desa sruni
ini ada tiga ulama LDII di antaranya adalah, kyai Ridwan, Kyai Usman
dan Kyai Jali. Mereka keturunan dari Mbah Jum, beliau seorang Kyai
yang berasal dari Desa Sruni sekaligus pendiri Pondok Pesantren LDII di

Desa Sruni.
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Pada tahun 1972, pengikut LDII bertambah menjadi 500 orang

yang berasal dari keturunan-keturunan pengikut LDII yang merupakan

penduduk asli Desa Sruni. Lambat tapi pasti, itulah yang menjadi

semboyan LDII untuk menyebarkan ajaranya sampai ke Kota Sidoarjo.

Sehingga pada tahun 1990 pengikut LDII berkembang pesat kurang lebih

700 orang yang berasal dari penduduk desa sruni ataupun dari pendatang-

pendatang dari luar kota.

Berdasarkan anggaran dasar LDII pasal 12, LDII di desa Sruni

memiliki struktur organisasi yang meliputi:

a.

b.

Dewan Pimpinan Pusat (DPP) Untuk Tingkat Pusat,

Dewan Pimpinan Daerah (DPP) Untuk Tingkat Propinsi Dan Kota
Pimpinan Cabang (PC) Untuk Kecamatan

Pimpinan Anak Cabang (PAC) Untuk Tingkat Kelurahan Dan

Desa.

Kemudian DPP LDII memiliki 10 departemen yang terdiri dari:

1))
2)
3)
4)
S)
6)
7)

8)

Departemen Organisasi.

Keagamaan Dan Kaderisasi.

Departemen Antar Lembaga.

Departemen Penerangan, Dan Media Massa.
Departemen Agama Dan Dakwah.

Departemen Koperasi, Wirausaha Dan Tenaga Kerja.
Departemen Pendidikan Umum Dan Pelatihan.

Departemen Pemuda Olah Raga Dan Seni Budaya.
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9) Departemen Wanita Dan Kesejahteraan Keluarga.
10) Departemen IPTEK Lingkungan Hidup, Dan Bantuan Hukum

Di tengah-tengah kawasan LDII di desa sruni, terdapat pondok
pesantren LDII yang bernama Pondok Pesantren Al-Barokah Mulya
Insani. Pondok ini berdiri sejak zaman Belanda, pendiri pondok pesantren
tersebut adalah mbah jum, beliau seorang kyai Sruni yang ilmu agamanya
sangat mumpuni dan juga memiliki ilmu pencak silat dan ilmu kanuragan
yang hebat. H. Zuhri lahir pada tahun 1918. Beliau mengajak mbah jum
dan para muridnya mempelajari Al-Quran dan Hadits, dan amalan-amalan
tersebut diteruskan oleh kyai H.Zuhri sampai sekarang menjadi sesepuh
ulama’ LDII di sruni.

Pondok Pesantren LDII Al- Barokah Mulya Insani di pimpin oleh
Dr. Bambang Guruh. Dan para pengasuhnya adalah Kyai Abdullah
Wasian, Kyai Saad, Kyai Bonari, Kyai Hasbiyallah. Jumlah santri yang
ada di pondok pesantren Al-Barokah Mulya Insani sekarang berjumlah
kurang lebih 300 santri yang menetap di pondok tersebut. Dan santri yang
tidak menetap berjumlah ribuan. Para santri yang mondok tidak hanya
yang tinggal di daerah sruni saja melainkan diluar jawa juga ada, bahkan
ada yang dari luar negeri seperti dari Malaysia.

Selain pondok pesantren terdapat juga aula pondok yang di pakai
untuk para santri mendalami ilmu agama mereka dan juga dipakai untuk
kegiatan-kegiatan lainnya yang berhubungan dengan ilmu agama. Di

depan aula terdapat lapangan sepak bola seukuran lapangan futsal.
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Lapangan sepak bola ini hanya dipakai kalau hari jumat saja karna hari

jumat adalah hari libur para santri. kantor pengurus LDII, di sruni kantor

LDII terletak di depan Pondok pesantren Al-barokah. Kantor tersebut

sekarang jarang di pakai karena kalau ada kegiatan langsung ke pondok

pesantren tersebut. Di depan gapura masuk terdapat pos penjagaan

pondok pesantren yang biasanya di jaga oleh santri yang ikut pencak silat

di pondok tersebut. Pondok pesantren Al-Barokah Mulya Insani sekarang

berada di bawah naungan LDII.'

Daftar Pengurus DPD LDII Kab. Sidoarjo Tahun 2015-2016

NO NAMA JABATAN

1 | H. Hasan Yuswadi Ketua Wanhat

2 | H. Igbal Latief, SE WK Ketua Wanhat
3 | H. Djoko Sajono, SE, SH, MH Sekretaris Wanhat
4 | H. Abdurrahman Saleh Anggota Wanhat
5 | H. Nasron Latief Anggota Wanhat
6 | H. Maisyiril Mustofa Anggota Wanhat
7 | H. Aji Asmoro Anggota Wanhat
8 | H. Muanan Hadi Anggota Wanhat
9 | H. Eko Purwanto Anggota Wanhat
10 | H. Bunari Nurkholis Anggota Wanhat
11 | H. Ilham Choiruddin Anggota Wanhat

OFaris 'Asrul Satti, wawancara 22 Agustus 2016:
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12 | H. wiyono Anggota Wanhat
Daftar Pengurus-Pengurus DPD LDII Kab. Sidoarjo

NO NAMA JABATAN
1 | Ir. H. Rony Romandawira Ketua
2 | H. Saiful Imadudin. S km. M kes WK Ketua
3 | Drs. Imam Wahyud. M.Pd WK Ketua
4 | Drs. Joko Purnomo WK Ketua
5 | Abu Bakar Rieswanda. SS.MM WK ketua
6 | Trisno Yudi Hantoro. SE WK Ketua
7 | Mohamad Fauzan, S.Pd Sekertaris
8 | H. Hariman Dana Sasmita, ST WK Sekertaris
9 | H. Yonadi WK Sekertaris
10 | Soesilo Widayat, Bsc WK Sekertaris
11 | Faris Asrul Sani, A.Md.Kep WK Sekertaris
12 | H. Budi Kriswanto, BE Bendahara
13 | Ariel Kurniawan, SE WK Bendahara
14 | H. Anang WK Bendahara
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B. Pemikiran Ulama’ LDII Terhadap Poligami Tanpa Meminta Izin Istri
Pertama

1. Pemikiran Ulama’ LDII Sruni Terhadap poligami tanpa meminta
persetujuan dari istri

Kyai H. Abdullah Wasian adalah seorang Ulama’ LDII di
Sruni, beliau lahir di desa saimbang kec. Sukodono Kab. Sidoarjo,
beliau putra dari Alm. Kyai Zuhri selaku Ketua Yayasan Pondok
Pesantren Al-Barokah Mulya Insani LDII di sruni yang dulu, beliau
lulusan Sekolah Dasar (SD) di sruni sampai kelas 5 dan beliau
berpindah tempat kelas 6 di Sekolah Dasar (SD) Saimbang Sukodono.
Beliau meneruskan sekolah di SLTP dan SMEA Negeri sidoarjo.”

Beliau memiliki kerabat dan sanak saudara yang tidak hanya
mengikuti ormas LDII saja, tetapi juga ada yang mengikuti ormas
lainya. Misalnya mbahnya ketua pwnu H. Abdu Manaf itu adalah
budhe beliau dan yang mengikuti ormas lain seperti muhammadiyyah
adalah kakak beliau satu ayah tapi beda ibu. Dan dalam setiap tahun
kerabat-kerabat beliau tetap akur serta saling menjaga tali
silaturrohmi anatar ormas beragama.

Menurut Kyai H. Abdullah Wasian beliau berpendapat bahwa
apabila seseorang yang ingin melakukan poligami tidak perlu untuk
meminta izin kepada istri pertama, hal itu di karenakan di dalam Al-
Qur’an maupun Hadist tidak ada yang mengatakan kalau ingin

berpoligami harus minta izin istri pertama terlebih dahulu. Jadi kalau

UK H Abdulfdh ' Wasian) Wawindara 299uli 2016
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ingin berpoligami izin tidak menjadi keharusan bagi seseorang untuk

melakukan poligami.

2. Dasar Pemikiran LDII Tentang Poligami Tanpa Meminta Persetujuan
Istri Pertama
Ayat yang biasanya digunakan sebagai landasan para ulama’
maupun para pelaku poligami yakni dalam Al-Qur’an surat An-Nisaa
ayat 3 yang berbunyi:
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan  isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim.  Sesungguhnya  Allah  selalu menjaga  dan
mengawasikamu.

35

Dan di dalam Hadits juga disebutkan:

o KBV s s s
“orang yang lebih baik adalah orang yang banyak istrinya”™

Dalam hal jumlah batasan orang yang mau melakukan
poligami yaitu hanya 4 orang saja dan apabila lebih dari 4 harus

diceraikan, karna dalam ayat Al-Qur’an surat An-Nisaa’ sudah

® Departemen Agama, Alqur’an dan terjemahnya, 13.
UK HAbdultah ' Wasian) Wawancats, 29 Tl 2016,
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dijelaskan “maka kawinlah wanita-wanita yang kamu senangi: dua,
tiga atau empat” menurut analisa beliau dalam huruf “wau’ itu di
maknai “atau” bukan “dan”, karena kalau di maknai “dan” maka
wanita yang boleh di nikahi menjadi lebih dari empat. Hal itu tidak

sesuai dengan hadits yang ada
mgﬁp&mwu a5t O el 5 &l J B &, Wiy p 2
o o ool o) 5 51 B 52 10 0 S BB ke 5

“Dari qais Ibnu Al-Harist ia berkata: ketika masuk islam saya
memiliki delapan istri, saya menemui Rasulullah dan menceritakan
keadaan saya, lalu beliau bersabda. “pilih empat diantaramereka”.
(H.R. TbnuMajah).

Menurut pandangan beliau K.H Abdullah Wasian orang yang
boleh melakukan poligami lebih dari 4 hanya nabi Muhammad SAW.
Karna nabi mampu berbuat lebih adil dari pada kaumnya. Dan Nabi
Muhammad SAW juga menikahi wanita-wanita tersebut bukan karna
nafsu, akan tetapi atas dasar perintah Allah SWT.

Beliau juga menuturkan bahwasanya jika ada anggota LDII
yang menikah dengan selain Ormas LDII itu boleh boleh saja asalkan
memenuhi syarat dan rukun poligami, akan tetapi lebih baiknya jika
menikah dengan sesama anggota Ormas karena beliau mengganggap
bahwa sesama anggota ormas itu sejalan pemikirannya, misalnya
anggota NU menikah dengan anggota LDII, biasanya dalam

menentukan awal masuk bulan puasa mereka berbeda pendapat dalam

menetukannya. Sedangkan untuk masalah berpoligami biasanya warga
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LDII yang ingin melakukan pernikahan beda aliran itu meminta izin
dulu kepada ulama’ LDII setempat.
Menurut K.H. Abdullah Wasian, syarat untuk melakukan
poligami ada empat macam:
a. Harus berlaku Adil terhadap Istri-Istrinya. Yang dimaksud adil
yaitu adil secara materi (seperti pembagian malam, nafkah,
mewarisi) atau fisik, sedangkan keadilan dalam hal hati (cinta)

sulit dilakukan karna hanya Allah yang mengetahuinya.
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Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di antara isteri-
isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu
janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai),
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. dan jika kamu
Mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), Maka
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.’

b. Mampu melaksanakan Hak dan Kewajibannya.

Dalam hal ini bagi seorang suami yang berpoligami, wajib
melaksanakan hak dan kewajibannya. karna seorang yang
berpoligami hak dan kewajibannya tentunya bertambah banyak
dibanding dengan orang yang beristri satu.

c. Harus izin kepada ketua

Menurut K.H. Abdullah Wasian kedudukan izin kepada

ketua untuk berpoligami menurut ketentuan beliau adalah wajib,

"Departtemeén Agama, AlLQuran Tetjeniah! 129!
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sehingga apabila dilakukan tanpa lebih dahulu mendapat izin dari
ketua, maka perkawinan itu dianggap tidak sah karena dinggap
tidak pernah terjadi.
d. Lebih baik menikah dengan sesama aliran

Di Indonesia memang banyak aliran agama dalam Islam.
Umumnya mereka bisa saling menerima dan mentoleransi satu
sama lain kecuali sejumlah aliran tertentu, misalnya pria dari
kelompok NU (Nahdlatul Ulama’) menikah dengan Wanita dari
kelompok Muhammadiyah atau yang lainnya, tapi banyak jnuga
dua aliran dalam Islam yng tidak bisa saling menerima sehingga
kalau pria wanita salin g menyukai dan saling menikah yang bersal
dari kelompok yang berbeda salah satunya. Seperti pria dari
kelompok NU, ingin menikah dengan wanita dari kelompok LDII,
maka si priaharus pindah aliran LDII. Karena doktrin dalam aliran
LDII menganggap aliran lain salah bahkan najis.

Selain K.H. Abdullah Wasian pemikiran Ustad Manshur juga
sama, beliau menuturkan bahwa jika suami ingin berpoligami, suami
tidak perlu meminta izin istri pertama, karena dalam Al-Qur’an dan
Hadits tidak ada penjelasan yang meminta izin istri pertama terlebih
dahulu. hanya saja kalau meminta izin istri petama itu lebih baik dan
agar rumah tangga dengan istri pertama tidak ada permasalahan yang

menyebabkan rusaknya perkawinan.’

Cstad Mansyur, Wawancara, 295l 2016
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Beliau juga memberikan alasan suami boleh menikah lebih dari

satu istri karena terdapat dalil dari Al-Quran surat An-Nisa’:
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Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya),
Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga
atau empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku
adil[265], Maka (kawinilah) seorang saja[266], atau budak-budak

yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak
berbuat aniaya.’

Menurut ustad mansur, jumlah perempuan yang boleh dinikahi
hanya berjumlah 4 (empat) orang saja, dan tidak boleh lebih dari itu.
Dalam hal persyaratan seorang yang ingin melakukan poligami beliau
menuturkan hanya 2 saja, yakni:

1. Dia harus mempunyai kemampuan dan kekayaan yang cukup
untuk menafkahi istri yang dinikahinya baik bersifat nafkah lahir
maupun nafkah batin.

2. Dia harus memperlakukan istrinya secara adil, setiap hari
diberlakukan sama dalam memenuhi hak-hak mereka.

Dan yang terakhir adalah pemikiran ustad Hasan, ia adalah
ustad termudah yang ada di pondok pesantren LDII Sruni, ia lahir di

Situbondo, sekolah dasar (SD) di SDN patokan Situbondo, kemudian

TUDepdttemen ‘Agania) A1-Quran Tetjerah) 3!
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melanjutkan di SMPN 1 Situbondo setelah itu meneruskan ke SMAN
2 Situbondo. Ia mengatakan bahwa poligami memang di bolehkan
karna terdapat ayat yang membolehkannya. Asalkan sang suami bisa
berlaku adil terhadap para istri-istrinya nanti. Dan untuk tentang si
suami harus izin istri pertama terlebih dahulu itu tidak perlu karena
memang tidak ada hadits yang mengatakan harus izin terlebih
dahulu.®
Ustad hasan menuturkan syarat poligami ada 3
1. Kemampuan melakukan poligami
Seorang laki laki yang berpoligami disyaratkan memiliki
kemampuan agar tidak menyusahkan orang lain. Poligami bukan
perkara yang mudah karena ia akan dipertanggungjawabkan di
hari kiamat kelak.
2. Berlaku adil terhadap para isteri dalam pembagian giliran dan
nafkah
Seorang suami wajib berlaku adail di dalam pembagian.
Jika dia bermalam dengan satu isterinya semalam atau dua malam
maka dia mesti bermalam dengan isteri yang lain selam itu juga.
Tidak boleh melebihkan salah satu dari isterinya di dalam
pembagian. Tetapi tidak berdosa jika dia lebih mencintai salah

satu isterinya, dan lebih banyak berjimak dengannya.

BUstad Hasar, Wawancara, 1 agustus2016
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3. Mampu memberi nafkah lahir dan batin
Nafkah adalah apa yang diwajibkan untuk isteri dana nak
anak yang berupa makanan, pakaian, tempat tinggal, perawatan,
dan secbagainyadan nafkah bagi isteri ini hukumnya

wajibberdasarkan alqur’an as sunnah dan ijma’.



